[image: ]


	

[image: ]
[image: ]





[image: ]

	

[image: ]




[image: ]
image1.png
ANALISIS PEMBENTUKAN KOSAKATA YANG
BERKAITAN DENGAN PANDEMI COVID-19

v 7\ BIED & % BRI D 54T

COVID-19 /327

SKRIPSI
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memenuhi Ujian Sarjana
Program S1 Linguistik dalam Imu Bahasa dan Kebudayaan Jepang

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro

Oleh:
Arif Miftakhudin

13020218120045

PROGRAM STUDI S1 BAHASA DAN KEBUDAYAAN JEPA!

FAKULTAS ILMU BUDAYA UNIVERSITAS DIPONEGORO

SEMARANG

2023




image2.png




image3.png
ABSTRACT

Miftakhudin, Arif. 2023. “Analysis of vocabolary formation related o the
COVID-19 pandemic”. Department of Japanese Language and Culture, Faculty of
Humanities, Diponegoro University. The Advisor: Elizabeth Tka Hesti Aprilia
Nindia Rini, $.5., M-Hum

This study aims to determine the process of forming vocabulary, classification,
and concept of vocabulary meaning related to' COVID-19 pandemic. COVID-19
pandemic phenomenon also influences the use of  language vocabulary. With this
research, the vocabulary that appears when the pandemic will be sustainable when
the COVID-19 pandemic has over.

The data used in this study came from the Japanese newspaper “Asahi
Shimbun, Mainichi Shimbun, Yomiuri Shimbun” and the trusted website “Ejje
Weblio, Kufura.Jp, Embassy Japan in Indonesia”. The method use to attain the
material object was observation and writing technique. Then, data were analyzed
by the method of proof and descriptive qualitative method. The result of data
analysis are presented using the informal method.

Based on the analysis, the process of forming vocabulary consist of: affixation,
compounding, clipping, and borrowing. Then, the classification is distinguished
based on: health registers, government policy registers, new habits of society, and
other terms. The concept of vocabulary meaning related to pandemic is classified
based on: the emergence of old vocabulary, old vocabulary with new meaning, and
new vocabulary that was born because of the COVID-19 pandemic.

Keyword: COVID-19 pandemic, Formating of Vocabulary, Classification, Concept
of Meaning.
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Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan seseorang baik dalam lingkup
daerah, provinsi, nasional, maupun internasional. Tanpa adanya bahasa di dunia,
manusia satu sama lain tidak bisa menjalankan komunikasi dengan baik. Dengan
demikian, bahasa menjadi aspek penting dalam kehidupan manusia ketika
berinteraksi sehari-hari. Kemampuan menguasai bahasa asing merupakan hal
penting di era milenial dan dapat dikatakan sebagai kebutuhan. Salah satu bahasa
asing yang cukup banyak dipelajari oleh masyarakat Indonesia adalah bahasa
Jepang.

Bahasa Jepang merupakan bahasa yang terdiri dari bahasa asli Jepang dan
bahasa serapan. Menurut Akimoto (2002:62), kosakata bahasa Jepang berdasarkan
asal-usulnya dibedakan menjadi dua yaitu kata asli Jepang (koyuugo) yang terdiri
dari wago atau kata yang brasal dari bahasa asli Jepang, kata dari Cina, dan kata
dari suku Ainu. Kata pinjaman (shakuyougo) yang terdiri dari kango atau bahasa
asli Cina yang pembacaannya secara onyomi, dan gairaigo.

Bahasa merupakan alat komunikasi dimana jumlah kosakatanya akan terus
berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Perkembangan kosakata dalam
bahasa Jepang terus bermunculan di masa pandemi COVID-19 yang melanda
seluruh dunia dalam kurun waktu dua setengah tahun terakhir sejak akhir 2019.

COVID-19 mempunyai efek yang sangat beragam dalam kehidupan dunia, bukan
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hanya dari segi kesehatan, tetapi juga kebahasaan, seperti beberapa kosakata yang
muncul yang berkaitan dengan pandemi dalam surat kabar Jepang Asahi Shimbun,
Mainichi Shimbun, Yomiuri Shimbun dan website terpercaya. Berikut merupakan

contoh kosakata yang berkaitan dengan pandemi COVID-19
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Mazu wakuchin ni tsuite wa, deruta kabu ga dete kita koto de hanashi ga
kawarimashita.

*Pertama-tama tentang vaksin, pembicaraan berubah dengan munculnya
varian delta’

(Asahi Shimbun, 9-10-2021)

Dilihat dari proses pembentukannya, data di atas merupakan contoh kosakata
terkait dengan pandemi yaitu 7°/- 4 (deruta) yang berasal dari bahasa Inggris
delta. Kata tersebut tergolong ke dalam proses pembentukan secara peminjaman
Peminjaman dalam bahasa Jepang terbagi ke dalam dua kelompok yaitu kango
(bahasa Cina) dan gairaigo (bahasa selain Cina), di mana peminjaman kata delta
ke dalam bahasa Jepang tergolong bentuk gairaigo. Kata tersebut merupakan kelas
kata dari 4 3 (meishi). Pembentukan kata deruta merupakan hasil penyesuaian
bunyi kata delta ke dalam bahasa Jepang. Penyesuaian tersebut berupa penggantian

I menjadi r dan penambahan u. Berikut proses pembentukannya.

delta *virus delta” — deruta
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Ikisugita ‘panikku kai’ wa shinai you kokumin o imashime, suupaamaaketto
de kaidame ¢ no taiou ni owa reru tenin-tachi ¢ no kansha o shimes.

“Menegur masyarakat yang melakukan “membeli dengan panik” secara
berlebihan serta memberi apresiasi kepada pegawai supermarket yang sibuk
‘menangani penimbunan.”

(Asahi Shimbun, 21 Maret 2020)

sS= v 7 B (panikku kai) ‘panic buying’ merupakan kosakata yang
terbentuk secara penggabungan, yang terbentuk dari kata panikku *panik’ dan kai
‘membeli’. Berdasarkan asal-usulnya kosakata tersebut tergolong jenis kata
konshugo yang merupakan gabungan antara gairaigo “panikku” dan wago “kai”
Kemudian jika dilihat berdasarkan kelas katanya, kata tersebut tergolong bentuk

meishi. Berikut proses pembentukannya.
panikku *panik’ + kai *membeli’— panikku kai ‘membeli dengan panik’

Berdasarkan contoh di atas proses pembentukan kosakata yang berkaitan
dengan pandemi COVID-19 menjadi hal yang sangat penting agar pembentukan
kata dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Berdasarkan pemaparan contoh di
atas peneliti tertarik untuk menganalisis proses pembentukan kosakata yang
berkaitan dengan pandemi dalam surat kabar Jepang agar tetap lestari ketika

pandemi COVID-19 telah berakhir.




